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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk meneliti efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe Treffinger dengan media pembelajaran ular tangga
pada materi segi empat kelas VII A SMP Nu Banjarmasin tahun pelajaran
2018/2019.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu data yang berupa bilangan/angka dan dianalisis
secara statistik, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif.
Menurut Saifuddin Azwar, “penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode
statistik™.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistika
deskriptif yaitu metode yang bertujuan untuk memberikan gambaran keadaan atau
sesuatu yang terjadi pada saat penelitian, secara sistematis, factual, dan akurat

tentang fakta-fakta dan sifat populasi. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan

! Syaifuddin azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 5
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untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”
tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi Syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.® Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII A SMP NU Banjarmasin yang
berjumlah 19 orang.

2. Sampel Penelitan

Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi.* Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP NU Banjarmasin.

Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh
yaitu teknik penentuan sampel dengan semua anggota populasi dijadikan sebagai
sampel.” Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 19 orang.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

a. Data Pokok

Adapun data pokok yang berkaitan dengan aktivitas siswa dan guru, hasil
belajar ketika dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Treffinger yang berbantu dengan media

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 234

® Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 54.

* Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
ALFABETA, 2012), h. 10

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2010), h.12-124
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pembelajaran ular tangga pada materi segi empat kelas VII A di SMP Nu
Banjarmasin.
b. Data Penunjang
Data yang digali dalam penelitian ini yaitu:
1) Keadaan siswa, guru, dan staf tata usaha
2) Keadaan sarana dan prasarana
3) Jadwal pelajaran
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data diatas diperlukan sumber data sebagai berikut:
a. Responden, yaitu siswa kelas VII A SMP NU Banjarmasin tahun
pelajaran 2018/2019 yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian.
b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru, staf TU serta pihak-pihak yang
dapat memberikan informasi penunjang tentang data penelitian.
c. Dokumen, yaitu semua catatan ataupun arsip yang memuat data-data
atau informasi yang mendukung dalam penelitian ini yang berasal

dari guru maupun tata usaha.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi (Observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.®
Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung dilapangan
penelitian untuk mendapatkan data dan penunjang penelitian yang seperti
gambaran umum lokasi penelitian, kedaan guru dan staff tata usaha, keadaan
siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan jadwal belajar.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan
pembelajaran segi empat dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger
serta arsip-arsip sekolah yang dibutuhkan untuk melengkapi data yang diperlukan.
3. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data pada saat melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. Teknik ini digunakan untuk melengkapi
dan memperkuat data yang diperolen peneliti dari teknik observasi dan
dokumentasi.
4. Tes
Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja.

Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing-

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 220.
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masing subjek yang menuntut pemenuhan tugas-tugas kognitif, ’ Tes yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah tes akhrir. Tes akhir tersebut yang akan

digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe Treffinger dengan media pembelajaran ular tangga pada materi segi empat

kelas VII A SMP NU Banjarmasin tahun pelajaran 2018/2019.

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan teknik pengumpulan

data maka dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel | : Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No | Data Sumber Data Teknik Pengumpulan Data
1. Data pokok meliputi:

Hasil Instrumen tes Siswa Tes
2. Data penunjang meliputi:

a. Gambaran umum

b. lokasi penelitian

c. Keadaan dewan guru
dan karyawan/staf tata
usaha

d. Keadaan sarana dan
prasarana

e. Waktu kegiatan

pembelajaran

Dokumen dan

informan

Dokumen  ddan

informan

Informan dan

dokumen

Dokumen dan

informan

Dokumentasi, Observasi
dan wawancara
Dokumentasi, observasi

dan wawancara

Dokumentasi,  observasi
dan wawancara
Dokumentasi, observasi

dan wawancara

" Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996), h. 173.
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F. Penyusunan Instrument Penelitian
1. Penyusunan Instrumen Tes
Penyusunan instrumen tes memperhatikan beberapa hal, yaitu:
a. Sesuai dengan tujuan penelitian
b. Soal mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
c. Penilaian dilihat dari aspek kognitif
d. Butir-butir soal berbentuk essay
e. Soal berpedoman pada kriteria alat ukur yang baik sekurang-
kurangnya memenuhi validitas dan reliabilitas tes.
2. Pengujian Instrumen Tes
a. Validitas
Validitas adalah suatu alat ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu tes. Untuk menentukan validitas butir soal digunakan rumus
korelasi Product Moment denggan angka kasar yaitu:

N YXY-EXRY)

Iy =
JN - ExON BV
keterangan:
Ixy - koefisien korelasi product moment
N : Jumlah siswa
X : Jumlah item soal
Y : skor total.®

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 146.
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Harga rx, perhitungan dibandingkan dengan r pada tabel harga Kkritik
Product Moment dengan taraf signifikansi 5%, jika ry, > rwne maka butir soal
tersebut valid. Sedangkan jika ryy < rupet maka butir soal tersebut tidak valid.

b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan atau kebenaran alat tersebut dalam menilai
apa yang dinilai. Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu
instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Untuk menentukan reliabilitas tes atau angket,

digunakan rumus Alpha, yaitu:

- () (1-5F)

Keterangan:
I = Reliabilitas instrumen

Y o? =Jumlah varian skor tiap butir

o? = Varian total
n = Jumlah butir soal
N = Jumlah siswa.’

Harga r1; hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga rape
dengan taraf signifikansi 5% (o = 5%). Jika ri; > ripel, maka soal tersebut
dikatakan reliabel.

G. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti mengadakan uji

coba instrumen tes. Uji coba dilaksanakan dikelas VIII A SMP Nu Banjarmasin.

® 1bid., h. 106.
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Uji coba instrument ini terdiri dari satu perangkat soal dengan 12 soal.
Dari hasil tes uji coba diperoleh data nilai,kemudian dilakukan perhitungan untuk
validitas dan reliabilitas terhadap perangkat soal yang telah diuji cobakan, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes
yang telah diujikan maka untuk menentukan instrument tes yang digunakan dalam
penelitian ini, peneliti hanya memilih instrument tes yang valid atau yang
memiliki validitas lebih tinggi. Kegiatan uji coba tes ini dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Adapun hasil perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal
disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Soal Uji Validitas Uji Reliabilitas
My Ket l1 Ket

1 0,123 Tidak Valid

2 0,403 Tidak Valid

3 0,628 Valid*

4 0,046 Tidak Valid

5 0,577 Valid*

3 g'gzz z::::: 0,898 Reliabel
8 0,925 Valid*

9 0,944 Valid*

10 0,956 Valid*

11 0,879 Valid*

12 0,724 Valid*

Ket: * butir soal yng diambil sebagai soal penelitan
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H. Desain Pengukuran

Dalam rangka mempermudah tahap analisis data, maka diperlukan suatu
variabel yang akan diukur dalam penelitian ini, yaitu hasil belajar siswa yang
diperoleh dari nilai tes akhir siswa pada pembelajaran matematika pada materi
operasi hitung bentuk aljabar.
Untuk menganalisis hasil belajar siswa menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Siswa
Cara penilaian hasil belajar siswa menggunakan rumus:

_ skor perolehan

"~ skor maksimal

Keterangan: N = nilai akhir.*

Penilaian keefektifan dalam penelitian ini mengacu kepada ketuntasan
belajar suatu kelas, pembelajaran suatu kelas dapat dikatakan tuntas apabila >75%
dari jumlah siswa telah memperoleh nilai >70 pada hasil tes akhir. Penilaian
efektivitas menggunakan pedoman yang disajikan pada tabel 3.3. berikut:

Tabel 3.3. Efektivitas Pembelajaran

No % Kriteria
1. > 75% Efektif
2. < 75% Kurang Efektif

19 Usman dan Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosda KaryaOfset, 2001), h. 136.
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Dalam penelitian ini, akan dilihat hasil belajar dari tes akhir siswa setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Treffinger dengan media
pembelajaran ular tangga pada materi segi empat.

I. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh terdiri dari nilai kognitif hasil belajar matematika.
Data nilai kognitif hasil belajar matematika berupa nilai tes akhir.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Terdapat dua macam statistik yang digunakan dalam analisis data dalam
penelitian yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul.
Dalam hal ini, data hasil penelitian akan dideskripsikan dengan teknik persentase.
Teknik ini digunakan untuk menentukan seberapa besar hasil belajar matematika

siswa pada materi segi empat. Rumus yang digunakan adalah:
P = f 100%
= NX 0

Keterangan:
P = Persentase siswa
f = Frekuensi siswa yang sedang dicari
N = Jumlah siswa
Menurut Sudjana, untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa

dapat diketahui melalui rata-rata yang dirumuskan:
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Keterangan:

X = nilai rata-rata (mean)
2.x; =jumlah seluruh data
N = banyak data.

J. Prosedur Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan
yaitu:
1. Tahap perencanaan
a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepala
sekolah, dewan guru, khususnya guru bidang studi matematika di
SMP NU Banjarmasin.
b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan
pembimbing akademik lalu membuat desain proposal skripsi.
c. Menyerahkan proposal skripsi kepada tim skripsi mohon persetujuan
judul.
2. Tahap Persiapan
a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi.
b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
c. Menyerahkan surat riset kepada kepala sekolah yang bersangkutan
dan berkonsultasi dengan guru matematika untuk mengatur jadwal

penelitian.



40

3. Tahap pelaksanaan

a.

d.

Melakukan penggalian data dilapangan yaitu dengan melakukan
observasi, wawancara kepada responden dan informan.

Melaksanakan tes terhadap hasil belajar pada sampel penelitian
Mengolah, menyusun, dan menganalisis data yang diperoleh dari
hasil penelitian.

Menyimpulkan hasil penelitian.

4. Tahap penyusunan laporan

a.

Melakukan penyusunan terhadap hasil penelitian dalam bentuk
skripsi.

Konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk dikoreksi,
diperbaiki, dan disetujui.

Melakukan penggandaan untuk selanjutnya dibawa ke sidang

munagasah.



